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Abstract

Introduction: According to the WHO report data in 2019, the global MMR percentage is 303 per
100,000 live births. The condition of MMR in ASEAN is 235 per 100,000 live births, while the
condition in Indonesia, based on a report from the Ministry of Health in 2020, reveals that MMR is still
a serious health problem in developing countries. The number of maternal deaths collected from family
health program records at the Ministry of Health in 2020 shows that there is an increasing trend in cases
of maternal death in Indonesia. The number of matemal deaths recordedin 2020 was 97.6/100,000 Live
Births (4,627 cases). This number shows an increase compared to 2019 of 87.9/100/000 Live Births
(4,197 cases).

Methods: This research method will use analytical observation with a cross-sectional design. This
research obtains data from respondents directly by using observation sheet instruments and
questionnaires. Statistical testing uses the chi-square test. Research was conducted to test and analyze
the relationship between the Influence of the 7 P Marketing Mix on ANC Service Satisfaction.

Results: it is known that N or the amount of research datais 106, then the sig value. (2 -tailed) is 0.003
<0.05, as is the basis decision making above, it can be concluded that there is a significant relationship
between product and service satisfaction. Next, from the table Above, it is known that the correlation
coefficient is 0.289, so this value indicates its existence of a low influence between product and service
satisfaction

Discussion: As is the basis for decision making above, it can be concluded that there is a significant
influence between product, price, promotion, process, physical evidence and service satisfaction. while
people (officers) can conclude that there is no influence which is significant for service satisfaction.
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Pendahuluan

Menurutdata laporan WHO pada tahun 2019 diketahui persentase AKI secara global sebesar 303
per 100.000 kelahiran hidup. Kondisi AKI di ASEAN sebesar 235 per 100.000 kelahiran hidup,
sedangkan kondisi di Indonesia berdasarkan laporan dari Kemenkes tahun 2020 mengungkapkan AKI
masih menjadi masalah kesehatan yang serius di Negara berkembang.'* Jumlah kematian ibu yang
dihimpun dari pencatatan program kesehatan keluarga di Kementerian Kesehatan pada tahun 2020
menunjukkanterjadi trend peningkatan kasus kematianibu di Indonesia.’* Jumlahkematian ibu tercatat
pada tahun 2020 sebesar 97,6/100.000 Kelahiran Hidup (4.627 kasus). Jumlah ini menunjukkan
peningkatan dibandingkan tahun 2019 sebesar 87,9/100/000 Kelahiran Hidup (4.197 kasus). Menurut
data laporan WHO pada tahun 2019 diketahui persentase AKI secara global sebesar 303 per 100.000
kelahiran hidup. Kondisi AKIdi ASEAN sebesar 235 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan kondisi
di Indonesia berdasarkan laporan dari Kemenkes tahun 2020 mengungkapkan AKI masih menjadi
masalah kesehatan yang serius di Negara berkembang.”

Jumlah kematianibu yang dihimpun dari pencatatan programkesehatan keluarga di Kementerian
Kesehatan pada tahun 2020 menunjukkan terjadi trend peningkatan kasus kematian ibu di Indonesia.
Jumlah kematian ibu tercatat pada tahun 2020 sebesar 97,6/100.000 K elahiran Hidup (4.627 kasus).
Jumlah ini menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 2019 sebesar 87,9/100/000 Kelahiran Hidup
(4.197 kasus)."’

Klinik Faras Medika sebagai salah satu penyedia jasa layanan kesehatan bergantung pada tingkat
kunjungan pasien. Indikator peningkatan pelayanan Kesehatan di klinik tersebut ditentukan dari
meningkatnya pemanfaatan pelayanan kesehatan melalui peningkatan jumlah kunjungan pasien
memilih layanan kesehatan di Klinik.'’ Berdasarkan data di Poliklinik Kebidanan dan Kandungan di
Klinik Faras Medika tahun 2020 jumlah kunjungan ibu hamil rawat jalan sebesar 735 orang dan
mengalami peningkatan jumlah kunjungan pada tahun 2021 sebesar 980 orang. Jumlah rata kunjungan
ibu hamil di poliklinik kebidanan dan kandungan setiap bulan sebanyak 88 orang. Ibu hamil yang
berkunjung ke poliklinik kebidanan dan kandungan Klinik Faras Medika pada umumnya bertujuan
untuk mendapatkan pelayanan Antenatal Care. Antenatal Care (ANC) merupakan pemeriksaan
kehamilan yang dilakukan oleh ibu hamil untuk mendeteksi dini risiko terhadap kehamilan dan
persalinan.'' Ibu hamil dianjurkan untuk melakukan kunjungan pemeriksaan antenatal sesuai dengan
standar waktu yang telah ditentukan.'” Setiap ibu hamil sangat dianjurkan untuk melakukan
pemeriksaan ANC Komprehensif yang berkualitas minimal empat kali pada trimester pertama. "
Indikator yang digunakan untuk menggambarkanakses ibu hamil terhadap pelayanan antenatal
yaitu  cakupan K1 (Kunjungan pertama) adalah kontak pertamaibu hamil dengan tenaga
kesehatan dan K4 adalah kontak 4 kali atau lebih dengan tenaga kesehatan yang mempunyai
kompetensi, sesuai standar."'> Sebanyak 82% diantara ibu hamil yang mendapatkan pelayanan ANC
adalah ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya lebih dari 1 kali di Klinik Faras Medika.

Metode

Metode penelitian ini akan menggunakan observational analitik dengan desain cross sectional,
Penelitian ini mendapatkan data dari responden sebanyak 106 ibu hamil secara langsung dengancara
menggunakan instrument lembar observasi dan kuesioner. Pengujian statistik menggunakan uji chi
Square, Penelitian dilakukan untuk menguji dan menganalisis hubungan Pengaruh Bauran Pemasaran
7 P Terhadap Kepuasan Pelayanan ANC.
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Hasil

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Profil Responden

Profil Responden Frekuensi Persentase
<30 tahun 71 67%
Usia > 30 tahun 35 33%
Total 106 100%
<1 juta 23 21,7%
1 juta -1,5 juta 34 32,1%
1,5 juta -3 juta 9 8,5%
3 juta - 5 juta 21 19,8%
Penghasilan > 5 juta 19 17,9%
Total 106 100%
Pendidikan Tidak Sekolah 14 13,2%
SD 23 21,7%
SMP 21 19,8%
SMA / SMK 44 41,5%
S1 4 3,8%
Total 106 100%
Ibu Rumah Tangga 28 26,4%
Pekerjaan Wiraswasta 22 20,8%
Karyawan 56 52,8%
Total 106 100%
™ 1 29 27,4%
Usia_Kehamilan ™ 2 40 37,7%
T™ 3 37 34,9%
Total 106 100%
Jumlah Kehamilan 1 kali 28 26,4%
2 kali 49 46,2%
3 kali 21 19.8%
4 kali 8 7,5%
Total 106 100%
1 th 29 27,4%
2 th 1 0,9%
3th 10 9,4%
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Jarak Kehamilan >3 th 66 62,3%
Total 106 100%
2 kalii 51 48,1%
ANC 3 kalii 53 50%
4 kalii 2 1,9%
Total 106 100%

Berdasarkan Tabel 1, hasil perhitungan dari responden sebanyak 106 responden nilai tertinggi pada
golongan usia <30 tahun dengan frekwensi 71 responden presentase 67% sedangkan dilihat dari
penghasilan responden nilai tertinggi pada penghasilan responden 1-1,5 juta dengan frekwensi 34
responden (32,1%),dilihat dari tingkat pendidikan responden nilai tertingi yaitu pendidikan SMA/SMK
sebanyak 44 responden (41,5%) ,dilihat dari pekerjaan dari keseluruhan responden frekensi tertinggi
pada pekerjaan karyawan yaitu sebanyak 56 responden dan 52,8%,Berdasarkan usia kehamilan
responden terbanyak berada pada kelompok TM 2 yaitu sebanyak 40 (37,7%) orang, Jumlah kehamilan
terbanyak berada pada kelompok 2 kali yaitu sebanyak 49 (46,2%) orang,Berdasarkan jarak kehamilan,
responden terbanyak berada pada kelompok > 3 tahun yaitu sebanyak 66 (62,3%) orang,Responden
melakukan ANC terbanyak pada kelompok 3 kali yaitu sebanyak 53 (50%) orang,

Berikut hasil uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji spearman's rho dengan nilai
kesalahan dari hasil perhitungan statistik sebesar 5% atau a=0.05.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis menggunakan Uji Spearman’s rho

Variabel N Koefisien Korelasi Sig. (2-tailed) Keterangan
X1: Product Ada Pengaruh
(Produk) 106 0,289 0,003 Signifikan
Tidak Ada
X2 : Price (Harga) 106 0,133 0,174 Pengaruh
Signifikan
X3 : Place Ada Pengaruh
(Tempat/ Lokasi) 106 0,251 0,009 Signifikan
X4 : Promotion Ada Pengaruh
(Promosi) 106 0,251 0,009 Signifikan
) Tidak Ada
);5 et People 106 0,102 0,297 Pengaruh
(Petugas) Signifikan
X6 : Process Ada Pengaruh
(Proses) 106 0,798 0,000 Signifikan
X7: Physical
Evidence  (Bukti 106 0,820 0,000 Adsai‘ Pfgﬂlerl“h
Fisik) e
Pembahasan

Pengaruh bauran pemasaran product (produk) dan kepuasan pelayanan ANC di Klinik Faras
Medika Bekasi

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa N atau jumlah data penelitian adalah 106, kemudian nilai
sig. (2-tailed) adalah 0,003 < 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat
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disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara product (produk) dan kepuasan pelayanan.
Selanjutnya, dari tabel di atas diketahui koefisien korelasi sebesar 0,289, maka nilai ini menandakan
ada nya pengaruh yang rendah antara product (produk) dan kepuasan pelayanan.

Pengaruh bauran pemasaran price (harga) dan kepuasan pelayanan ANC di Klinik Faras
Medika Bekasi

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa N atau jumlah data penelitian adalah 106, kemudian nilai
sig. (2-tailed) adalah 0,174 > 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara price (harga) dan kepuasan pelayanan.

Pengaruh bauran pemasaran place (tempat) dan kepuasan pelayanan ANC di Klinik Faras
Medika Bekasi

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa N atau jumlah data penelitian adalah 106, kemudian nilai
sig. (2-tailed) adalah 0,009 < 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh yang signifikan antara place (tempat) dan kepuasan pelayanan.
Selanjutnya, dari tabel di atas diketahui koefisien korelasi sebesar 0,251, maka nilai ini menandakan
pengaruh yang rendah antara place (tempat) dan kepuasan pelayanan.

Pengaruhbauranpemasaran promotion (promosi) dan kepuasan pelayanan ANC di Klinik Faras
Medika Bekasi

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa N atau jumlah data penelitian adalah 106, kemudian nilai
sig. (2-tailed) adalah 0,009 < 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara promotion (promosi) dan kepuasan
pelayanan. Selanjutnya, dari tabel di atas diketahui koefisien korelasi sebesar 0,251, maka nilai ini
menandakan pengaruh yang rendah antara promotion (promosi) dan kepuasan pelayanan.

Pengaruh bauran pemasaran people (petugas) dan kepuasan pelayanan ANC di Klinik Faras
Medika Bekasi

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa N atau jumlah data penelitian adalah 106, kemudian nilai
sig. (2-tailed) adalah 0,297 > 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara pr people (petugas) dan kepuasan
pelayanan.

Pengaruh bauran pemasaran proses (proses) dan kepuasan pelayanan ANC di Klinik Faras
Medika Bekasi

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa N atau jumlah data penelitian adalah 106, kemudian nilai
sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara proses (proses) dan kepuasan pelayanan.
Selanjutnya, dari tabel di atas diketahui koefisien korelasi sebesar 0,798, maka nilai ini menandakan
Pengaruh yang kuat antara proses (proses) dan kepuasan pelayanan.

Pengaruh bauran pemasaran physical evidance (bukti fisik) dan kepuasan pelayanan ANC di
Klinik Faras Medika Bekasi

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa N atau jumlah data penelitian adalah 106, kemudian nilai
sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara physical evidance (bukti fisik) dan
kepuasan pelayanan. Selanjutnya, dari tabel di atas diketahui koefisien korelasi sebesar 0,820, maka
nilai ini menandakan pengaruh yang sangat kuat antara physical evidance (bukti fisik) dan kepuasan
pelayanan.
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Makna Singkatan (Abbreviations)
AKI : Angka Kematian Ibu
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